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ABSTRAK

PENGARUH PUPUK KOMPOS LIMBAH KULIT KOPI DARI
KAWASAN TAMAN HUTAN RAYA WAN ABDUL RACHMAN UNTUK
PERTUMBUHAN BIBIT SENGON (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen)

Oleh
WANGGA LASMI DAMAYANTI

Agroforestri merupakan kombinasi tanaman kehutanan dan pertanian, banyaknya
jenis yang ada dilahan agroforestri sehingga menghasilkan limbah hasil panen yang
banyak juga, jika tidak dikelola dengan baik maka akan menimbulkan pencemaran
lingkungan. Salah satu lahan agroforestri yang menghasilkan banyak limbah
Tahura Wan Abdul Rachman sehingga penelitan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk kompos limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan bibit
sengon dan menentukan dosis yang paling efektif. Penelitian dilaksanakan dari
bulan April hingga September 2024 di rumah kaca Laboratorium Terpadu, Fakultas
Pertanian Universitas Lampung menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan lima perlakuan, masing-masing dengan empat ulangan. Analisis data
menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji homogenitas Bartlett, ANOVA, dan
uji lanjut Tukey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos
limbah kulit kopi memberikan pengaruh yang sangat signifikan (p<0,05) terhadap
tinggi, diameter, jumlah daun, biomassa, dan IMB. Perlakuan M1 (25% kompos)
dan M2 (50% kompos) merupakan dosis paling optimal yang menghasilkan rata-
rata tertinggi untuk parameter tinggi (15,77 cm dan 15,98 cm), diameter (2,92 mm
dan 2,70 mm), dan biomassa (5,49 g dan 5,67 g). IMB tertinggi justru diperoleh
pada perlakuan kontrol MO (3,20) yang menunjukkan keseimbangan pertumbuhan
tajuk dan akar yang lebih baik. Sebaliknya, kompos yang terlalu tinggi (75% dan
100%) menunjukkan efek penghambatan pertumbuhan akibat fitotoksisitas dan
imobilisasi nitrogen. Disimpulkan bahwa pupuk kompos limbah kulit kopi pada
dosis 25-50% efektif meningkatkan pertumbuhan bibit sengon.

Kata kunci: Agroforestri, Indeks Mutu Bibit, Kompos Limbah Kulit Kopi,
Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen, Pertumbuhan Bibit.



ABSTRACT

THE EFFECT OF UTILIZING COFFEE HUSK COMPOST FROM WAN
ABDUL RACHMAN GRAND FOREST PARK ON THE GROWTH OF
PARASERIANTHES FALCATARIA (L.) NIELSEN SEEDLINGS

By
WANGGA LASMI DAMAYANTI

Agroforestry is a combination of forestry and agricultural crops. The numerous
species present in agroforestry land generate substantial harvest waste, which, if not
properly managed, can lead to environmental pollution. One agroforestry site that
produces considerable waste is Tahura Wan Abdul Rachman, thus this study aims
to determine the effect of coffee husk waste compost fertilizer on the growth of
sengon seedlings and to identify the most effective dosage. The research was
conducted from April to September 2024 in the greenhouse of the Integrated
Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung, using a Completely
Randomized Design (CRD) with five treatments, each with four replications. Data
analysis employed the Shapiro-Wilk normality test, Bartlett's homogeneity test,
ANOVA, and Tukey's post hoc test. The results showed that the application of
coffee husk waste compost fertilizer had a highly significant effect (p<0.05) on
height, diameter, leaf number, biomass, and shoot-root ratio (S/R ratio). Treatments
M1 (25% compost) and M2 (50% compost) were the most optimal dosages,
producing the highest average values for height (15.77 cm and 15.98 cm), diameter
(2.92 mm and 2.70 mm), and biomass (5.49 g and 5.67 g) parameters. The highest
S/R ratio was obtained in the control treatment MO (3.20), indicating better shoot
and root growth balance. Conversely, excessively high compost concentrations
(75% and 100%) exhibited growth inhibition effects due to phytotoxicity and
nitrogen immobilization. It is concluded that coffee husk waste compost fertilizer
at dosages of 25-50% is effective in enhancing sengon seedling growth.

Keywords: Agroforestry, Coffee Husk Waste Compost, Paraserianthes falcataria
(L.) Nielsen, Seedling Growth, Seedling Quality Index.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman merupakan kawasan
hutan yang ditetapkan pemerintah sebagai kawasan konservasi, pengelolaannya
dibagi menjadi lima blok salah satunya adalah blok koleksi tumbuhan dan/atau
satwa. Blok koleksi tumbuhan dan/atau satwa adalah salah satu lokasi yang terdapat
jenis-jenis tumbuhan dan/atau satwa asli setempat (endemik) dan kondisi biofisik
lokasi yang memenuhi syarat untuk dijadikan pusat pengembangan koleksi
tumbuhan dan/atau satwa liar (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P.76/MenlhkSetjen/2015). Blok koleksi tumbuhan dan/atau
satwa tersebar di 13 lokasi di Provinsi Lampung salah satunya ada di Kelurahan
Sumber Agung, Kemiling, Bandar Lampung (Dina et al. 2019). Blok pemanfaatan
merupakan blok yang dapat dikelola oleh masyarakat. Pengelolaan oleh masyarakat
dilakukan di blok pemanfaatan dengan membudidayakan tanaman kehutanan,
tanaman pertanian dan tanaman pohon serbaguna (Multi Purpose Tree Species) atau
MPTS (Pertiwi et al. 2018).

Menurut Harianto et al. (2022) di blok pemanfaatan umumnya di tanam kopi
dan coklat yang menyebabkan limbah kulit kopi sering dijumpai sekitar Desa
Hanura, mengingat Desa Hanura berdekatan dengan Tahura Wan Abdul Rachman,
yang dikelola oleh masyarakat dengan sistem agroforestri pencampuran tanaman
kehutanan dengan tanaman pertanian atau perkebunan. Pada umumnya, limbah
kulit kopi hanya digunakan sebagai pakan ternak atau dibuang begitu saja tanpa
dilakukan pengolahan. Hal ini dikarenakan rendahnya kesadaran masyarakat untuk
menjaga lingkungan dari pencemaran limbah kopi, rendahnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat untuk mengolah limbah kopi menjadi kompos. Padahal
limbah kulit kopi baik hasil olah basah maupun olah kering memiliki kandungan

unsur hara yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan tanaman (Novita et al. 2018).



Kompos sebagai hasil dari pengomposan dan merupakan salah satu pupuk
organik yang memiliki fungsi penting terutama dalam bidang pertanian antara lain:
Pupuk organik mengandung unsur hara makro dan mikro, pupuk organik dapat
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air dan zat
hara, memperbesar daya ikat tanah berpasir. Memperbaiki drainase dan tata udara
di dalam tanah. Membantu proses pelapukan dalam tanah (Intara et al. 2011;
Sholiha, Nurhidayati, 2018). Mulyani (2014) menjelaskan pula bahwa dengan
mengolah sampah-sampah atau limbah menjadi kompos berarti melakukan dua
pekerjaan sekaligus, yaitu membuat kompos dan mengurangi beban lingkungan.
Pengomposan merupakan proses penguraian dan stabilisasi substrat organik oleh
mikroorganisme yang memanfaatkan sumber energi untuk menghasilkan kompos

yang bersifat stabil tanpa dampak merugikan lingkungan.

Sengon laut (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) atau yang juga dikenal
dengan nama sinonim Falcataria moluccana merupakan spesies pohon legum
tropika dari famili Fabaceae yang memiliki pertumbuhan sangat cepat dan nilai
ekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman ini dikenal sebagai spesies pionir yang
mampu tumbuh pada berbagai kondisi lingkungan dengan kemampuan fiksasi
nitrogen melalui simbiosis dengan bakteri Rhizobium pada sistem perakarannya
(Hughes et al., 2024). Kayu sengon dipilih karena pertumbuhannya cepat, dapat
tumbuh di berbagai jenis tanah, dan memiliki sifat silvikultur yang unggul

(Purnama & Nugroho, 2023).

Untuk menunjang keberhasilan dari pupuk kompos limbah kulit kopi,
dipilihlah tanaman sengon karena pertumbuhannya yang cepat memerlukan
ketersediaan unsur hara yang tinggi. Pupuk kompos dari limbah kulit kopi
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hara sengon secara organik, dengan
memanfaatkan limbah kulit kopi yang sudah diolah menjadi pupuk kompos dan

meningkatkan kesuburan tanah secara berkelanjutan.



1.2. Rumusan Masalah
Penelitian ini didasarkan atas beberapa rumusan masalah yang telah di
tentukan, antara lain :
1. Bagaimana pengaruh pupuk kompos limbah kulit kopi terhadap pertumbuhan
bibit sengon?
2. Berapakah campuran yang efektif untuk pertumbuhan bibit sengon dari

perlakuan pupuk kompos limbah kulit kopi yang digunakan?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos limbah kulit kopi dari
beberapa perlakuan terhadap persen hidup, tinggi serta diameter bibit sengon.
2. Mengetahui campuran yang efektif dari pupuk kompos limbah kulit kopi untuk

pertumbuhan bibit sengon.

1.4. Kerangka Pemikiran

Limbah kulit kopi merupakan hasil dari lahan agroforestri yang ada di Tahura
Wan Abdul Rachman. Lahan agroforestri yaitu perpaduan antara tanaman
kehutanan dan pertanian. Banyak dari masyarakat sekitar menanam kopi di lahan
sehingga sering dijumpai limbah kulit kopi. Kebanyakan limbah kulit kopi belum
dikelola dan hanya dibiarkan begitu saja. Maka dilakukan pengolahan limbah kulit
kopi menjadi pupuk kompos yang dapat dimanfaatkan dan tidak merusak
lingkungan. Dengan adanya pupuk kompos limbah kulit kopi memberikan alternatif
untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan suatu tanaman. Lalu digunakan tanaman
fast growing seperti sengon agar dapat mengetahui keefektifan pupuk kompos
limbah kulit kopi dengan memberikan beberapa perlakuan dari 0 sampai 100%
campuran pupuk kompos limbah kulit kopi pada media tanam. Untuk melihat

keefektifan campuran pupuk kompos, maka dilakukan beberapa pengujian analisis



data yaitu uji normalitas, uji homogen ragam dan uji Anova. Berikut merupakan

bagan kerangka pemikiran dari proposal penelitian ini.

Tahura Wan Abdul Rachman

l

Agroforestri Kopi

Pupuk kompos limbah Kulit
Kopi

| L

Tanah Tanah 75% + Tanah 50% + Tanah 25% + Kompos
100% Kompos 25% || Kompos 50% || Kompos 75% 100%

Pertumbuhan bibit Sengon
(Paraserianthes falcataria
(L.) Nielsen)

Campuran yang efektif dari pupuk kompos limbah kulit
kopi dan tanah untuk pertumbuhan bibit sengon.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taman Hutan Raya (Tahura) Wan Abdul Rachman

Tahura Wan Abdul Rachman merupakan Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu yang dikelompokan menjadi tiga blok pengelolaan yaitu blok
pemanfaatan, blok lindung dan blok lainnya. Kegiatan lainnya yang dilakukan pada
blok lainnya yaitu dengan mengelola hutan oleh masyarakat sekitar dengan cara
sistem agroforestri. Agroforestri merupakan pengelolaan lahan secara maksimal
dimana di dalam suatu lahan terdapat semak, maupun tanaman semusim yang
didominansi oleh pepohonan disertai dengan hewan ternak di dalam lahan . Tahura
di Provinsi Lampung tepatnya kawasan hutan Register 19 Gunung Betung semula
merupakan hutan lindung, namun berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan
No. 408/Kpts-11/1993 tanggal 10 Agustus 1993, kawasan diubah fungsinya menjadi
Taman Hutan Raya dengan pertimbangan untuk menjamin pelestarian lingkungan
dan konservasi alam. Kawasan selanjutnya diberi nama Tahura Wan Abdul
Rachman yang memiliki luas 22.249,31 Ha (Saputra et al. 2020).

Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia salah satunya berada di
Provinsi Lampung, salah satunya di Tahura Wan Abdul Rachman. Tahura Wan
Abdul Rachman merupakan Hutan Pendidikan Konservasi terpadu yang
dikelompokan menjadi tiga blok pengelolaan yaitu blok pemanfaatan, blok lindung
dan blok lainnya. Kegiatan lainnya yang dilakukan pada blok lainnya yaitu dengan
mengelola hutan oleh masyarakat sekitar dengan cara sistem agroforestri.
Agroforestri merupakan pengelolaan lahan secara maksimal dimana di dalam suatu
lahan  terdapat semak, maupun tanaman semusim yang didominansi oleh

pepohonan disertai dengan hewan ternak di dalam lahan (Saputra et al. 2020).



2.2. Agroforestri

Agroforestri adalah sistem pengelolaan lahan yang dengan sengaja
menggabungkan produksi tanaman pertanian, tanaman keras berkayu, ternak
dan/atau sumber daya perairan yang memberikan banyak manfaat dan
meningkatkan ketahanan pertanian dan ekologi, dan dengan demikian,
meningkatkan mata pencaharian masyarakat. Penerapan sistem agroforestri
memiliki nilai ekonomi bagi pendapatan petani (Wanderi et al.. 2019; Notaro et al..
2020. Agroforestri merupakan cabang ilmu pengetahuan yang relatif baru di bidang
pertanian dan kehutanan, namun sesungguhnya agroforestri telah dipraktekkan oleh
nenek moyang bangsa Indonesia sejak dahulu. Kata agroforestri berasal dari bahasa
Inggris agro artinya pertanian dan forestri artinya kehutanan. Agroforestri dalam
bahasa Indonesia dikenal dengan istilah wanatani, wana artinya ‘‘hutan’ dan
“‘tani’’ artinya lahan pertanian. Secara sederhana agroforestri adalah menanam
berbagai jenis pohon di lahan pertanian dan yang menjadi pelaku utamanya adalah

petani (Syamsudin., et al. 2019).

Sistem agroforestri terhadap pendapatan masyarakat dari hasil lahan hutan
tanpa harus menunggu masa tebang karena dapat memperoleh hasil dari tanaman
pertanian baik perminggu, perbulan atau pertahun tergantung jenis tanaman
pertanian yang ditanam (Syamsudin., et al. 2019). Agroforestri dilihat dari sudut
filosofinya adalah sistem yang dapat mempertahankan ekosistem dan lingkungan.
Agroforestri adalah suatu sistem tata guna lahan yang terpadu untuk daerah-daerah
marginal dengan usaha tani atau investasi yang rendah, dengan dasar pemikiran dari
konsep agroforestri adalah berdasarkan dua faktor utama, yaitu faktor biologis dan
faktor sosial ekonomi. Dasar pemikiran biologis, yaitu meliputi semua keuntungan
yang diperoleh dengan adanya unsur pohon terhadap tanah dan lingkungan, seperti:
siklus hara yang efisien dan tertutup, pengendalian aliran permukaan dan erosi
tanah, pengaturan iklim mikro dan perbaikan kondisi fisik tanah (Pathibang., et al.

2023).



2.3. Pupuk Kompos Limbah Kulit buah Kopi

Kompos adalah proses yang dihasilkan pada pelapukan (dekomposisi) sisa-
sisa bahan organik secara biologi menjadi bagian-bagian yang terhumuskan. Pupuk
berfungsi menyediakan hara organik bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah dan
menahan air dalam tanah. (Nurhayati, et al. 2014; Sipayung, et al. 2017; Yunita, et
al. 2017; Nanda, et al. 2017). Tanaman yang menggunakan pupuk organik lebih
tahan terhadap penyakit. Proses pembuatan kompos berlangsung dengan menjaga
keseimbangan kandungan nutrien, kadar air, pH, temperatur dan aerasi yang
optimal melalui penyiraman dan pembalikan (Suwatanti & Widiyaningrum, 2017).
Pada tahap awal proses pengkomposan, temperatur kompos akan mencapai 65-
70°C sehingga organisma patogen, seperti bakteri, virus dan parasit, bibit penyakit
tanaman serta bibit gulma yang berada pada limbah yang dikomposkan akan mati.
Dan pada kondisi gas-gas yang berbahaya dan baunya menyengat tidak akan
muncul. Proses pengkomposan umumnya berakhir setelah 6 sampai 7 minggu yang

ditandai dengan tercapainya suhu terendah yang konstan dan kestabilan materi.

Kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditi hasil perkebunan yang
banyak dikonsumsi sebagai minuman penyegar. (Zarwinda & Sartika, 2018). Pada
tahun 2016, produksi kopi di seluruh dunia mencapai 9,2 juta ton, sedangkan
Indonesia mampu menghasilkan sekitar 689 ribu ton biji kopi. Berdasarkan data
International Coffee Organization (ICO), tingkat konsumsi kopi di dunia pada
tahun 2015 mencapai 152,2 juta bungkus yang terdiri dari 60 kg per bungkus dan
mengalami peningkatan rata-rata tahunan 2% sejak tahun 2011 (Handoyo, 2017).
Kopi robusta (Coffea canephora) adalah jenis kopi yang paling banyak diproduksi
di Indonesia yaitu mencapai 87,1% dari total produksi kopi di Indonesia (Hartatie
dan Kholilullah, 2018). Kopi memiliki banyak manfaat salah satunya limbah kulit
kopi yang dapat digunakan sebagai pupuk kompos.

Pada umumnya, limbah kulit kopi hanya digunakan sebagai pakan ternak atau
dibuang begitu saja tanpa dilakukan pengolahan. Hal ini disebabkan karena
rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan dari pencemaran
limbah kopi, rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk mengolah

limbah kopi menjadi kompos. Padahal limbah kulit kopi baik hasil olah basah



maupun olah kering memiliki kandungan unsur hara yang dapat dimanfaatkan

untuk kebutuhan tanaman (Dzung et al.. 2013).

Menurut penelitian (Berlian et al. 2015), penambahan kompos kulit kopi
dengan berat 90 gram pada media tanam dapat berpengaruh sangat nyata terhadap
parameter pertumbuhan suatu tanaman. Sedangkan penelitian Sahputra et al. (2013)
menjelaskan bahwa pemberian kompos kulit kopi juga mampu meningkatkan
jumlah daun hingga 24,96% dan diameter umbi sebesar 25,59% pada pertumbuhan
bawang merah. Limbah kulit kopi tidak hanya dimanfaatkan sebagai pupuk
kompos, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media tanam. Pemanfaatan limbah
kulit kopi menjadi kompos blok pertama kali diperkenalkan oleh Asmak Afriliana
pada tahun 2010 (Maruli, 2010).

2.4. Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen)

Sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) merupakan tanaman jenis
legum dan pertumbuhannya cepat (fast growing) (Sari dan Prayudyaningsih 2018;
Ramdhan et al. 2018). Sengon laut merupakan tumbuhan yang bersimbiosis dengan
Rhizobium (Prayoga et al.. 2018; Sari dan Prayudyaningsih 2019). Sengon laut
memiliki beberapa kelebihan seperti pengelolaan relatif mudah, kayu serbaguna,
membantu menyuburkan tanah, dan keuntungan tinggi (Istikorini dan Sari, 2020).
Benih Sengon termasuk benih dengan kulit biji yang keras yang mana merupakan
faktor pembatas terhadap masuknya air dan oksigen ke dalam biji. Kulit biji yang
keras sulit ditembus air dan oksigen yang sangat penting dalam proses
perkecambahan, untuk itu diperlukan perlakuan khusus atau perlakuan pendahuluan
terhadap benih sebelum dikecambahkan. Sengon merupakan salah satu tumbuhan
yang mudah tumbuh di daerah tropis. Tanaman ini ditemukan pada tahun 1871 oleh
seseorang yang bernama Teysman, tepatnya di pedalaman pulau Banda. Setelah itu
Teysman membawa pohon ini ke kebun raya Bogor dan kemudian Sengon tersebar
ke berbagai daerah mulai dari Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi bahkan
sampai Papua. Pohon Sengon mempunyai banyak kegunaan mulai dari daun,

batang/kayu sampai pada akarnya. Kayu Sengon mempunyai berat jenis (BJ) 0,33



dan untuk keawetan dan kekuatan digolongkan kelas IV-V. Kayu Sengon dapat
digunakan sebagai bahan bangunan ringan di bawah atap, sebagai penghijauan dan
reboisasi, perlindungan dan penyuburan tanah dan bahan kayu bakar (Marthen., et
al. 2013).

Tanaman Sengon memiliki pertumbuhan cepat (Fast Growing Spesies) yang
umum digunakan untuk revegetasi, memiliki adaptasi yang baik di berbagai jenis
tanah, dan kualitas kayu yang sesuai dan dapat digunakan untuk industri panel dan
kayu untuk pertukangan. Tanaman Sengon memiliki peran penting dalam sistem
pertanian, perkebunan, dan industri dalam bentuk tradisional atau komersial yang

berada di banyak lokasi di Indonesia (Anton., et al. 2020).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan April dan September 2024.
Rangkaian percobaan dilakukan di rumah kaca, Laboratorium Terpadu, Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

3.2. Bahan dan Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi fally sheet, alat tulis,
timbangan digital dengan ketelitian 0,01g, polybag, oven, penggaris, jangka
sorong/mikrometer sekrup ember, label, gembor, kamera dan leptop yang
digunakan untuk menjalankan aplikasi microsoft office dan SPSS statistik. Bahan
yang digunakan yaitu kompos kulit kopi yang telah diolah berasal dari taman hutan
raya Wan Abdul Rachman yang menggunakan starter EM4, benih sengon, , dan

tanah.

3.3. Rancangan Percobaan

Penelitian pertumbuhan sengon ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Dalam rancangan percobaan ini terdiri dari 3 tanaman dengan 5 perlakuan,
masing-masing perlakuan akan dilakukan 4 kali pengulangan sehingga keseluruhan
semai yang dilakukan adalah 3 x 5 x 4 = 60 semai sengon.

Pemberian pupuk kompos limbah kulit kopi yang akan dicampur dengan
tanah memiliki 5 perlakuan yaitu :

a. MO =Tanah 100%
b. M1 =Tanah 75% dan Kompos 25%
c. M2 =Tanah 50% dan Kompos 50%
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d. M3 =Tanah 25% dan Kompos 75%
e. M4 =Kompos 100%
Bentuk umum model linier aditif dari Rancangan Acak Lengkap (RAL)
sebagai berikut:
Yij = pi + 11 + €ij atau Yij = i + €ij

Keterangan:
i=1,2,...,4danj=1,2
Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
p = Rataan umum
ti = Pengaruh perlakuan ke-i

€1j = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

Tabel 1. Rancangan Acak Lengkap

MO! M44 M24 MI1* M43
M23 M12 M4! MO0? M3z
M22 M0? M33 M3! MI1!
M34 M13 M4? M2! MO*
Keterangan:
MO = Kontrol

M1 = Kompos 25%
M2 = Kompos 50 %
M3 = Kompos 75%
M4 = Kompos 100%

3.4. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian ini memiliki beberapa tahapan pelaksanaan yaitu:

3.4.1. Persemaian Benih

Benih sengon diperoleh dari membeli benih di toko pertanian. Setelah benih
didapatkan tahapan selanjutnya yaitu stratifikasi benih dengan merendam terlebih
dahulu dalam air selama 24 jam, setelah itu pisahkan benih yang bagus (benih yang
tenggelam) dan benih yang yang kurang bagus (benih yang mengapung). Kemudian
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benih yang bagus ditabur dengan kedalaman 1 cm pada media berupa bedeng pasir

halus dan tanah yang telah disterilkan.

3.4.2. Penyapihan Semai

Penyapihan dilakukan setelah semai siap disapih pada usia 2 minggu setelah
semai yang memiliki kriteria antara lain, akar cabang yang sudah mulai tumbubh,
batang yang sudah mulai berkayu, dan daun tumbuh sempurna. Semai disapih
dengan cara mengelompokkan berdasarkan ukuran dan kriteria lalu diletakkan
dalam suatu wadah berdasarkan ukuran pertumbuhan. Setelah disapih semai yang
ada harus diseleksi terlebih dahulu, tujuannya untuk memperoleh kondisi bibit yang

bagus dan seragam.

3.4.3. Penanaman

Bibit sengon yang sudah diseleksi di tanam kedalam polybag ukuran 20/25
yang sudah diberi perlakuan tanah 100%, tanah 75% + kompos 25%, tanah 50% +
kompos 50%, tanah 25% + kompos 75%, dan kompos 100%.

3.4.4. Pemasangan label

Pemasangan label pada sengon yang dipersiapkan dipasang sesuai dengan
perlakuan pada setiap susunan RAL dan sesuai dengan perlakuan pada sengon. Hal
ini dilakukan untuk mengenali dan membedakan sehingga mempermudah dalam

proses pengamatan dan penginputan data kedalam tally sheet.

3.4.5. Pemeliharaan

Pemeliharaan yaitu kegiatan berupa penyiraman yang dilakukan dua kali
sehari yang dilaksanakan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor alat
penyiram tanaman sampai kondisi disekitar tanaman lembab. Penyiangan juga
merupakan kegiatan pemeliharaan dengan melihat rerumputan yang tumbuh
disekitar tanaman didalam polybag yang dibersihkan secara manual dengan

mencabut menggunakan tangan, hal ini bertujuan untuk mencegah timbulnya



13

penyakit dan serangan hama yang berpotensi merusak bibit. Kegiatan terus

dilakukan hingga bibit berusia 3 bulan dan siap dipanen.

3.5. Parameter Pengamatan

Parameter penilai pertumbuhan sengon antara lain sebagai berikut.
3.5.1 Pertumbuhan Tinggi

Tinggi tanaman yang diukur menggunakan penggaris dengan satuan cm,
mulai dari permukaan tanah hingga ke ujung pertumbuhan batang yang dilakukan

seminggu sekali sehingga terlihat pertambahan tinggi tanaman.

3.5.2 Pertumbuhan Diameter Batang
Diameter batang setiap tanaman yang tumbuh nantinya diukur
menggunakan jangka sorong dengan cara dilingkarkan pada batang dengan

menggunakan satuan cm.

3.5.3 Jumlah Daun
Setiap helai daun yang tumbuh dihitung setiap pengamatan berlangsung,
daun yang dihitung mulai dari anak daun meskipun belum terbuka menjadi helai

daun sempurna.

3.5.4 Biomassa Semai

Pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven pada suhu 80°C sampai
bobot menjadi konstan. Bobot kering total diperoleh dengan menjumlahkan bobot
kering akar dan tajuk semai dari hasil penimbangan setelah semai di oven.

Penghitungan biomassa dilakukan pada akhir penelitian.

3.5.5 Indeks Mutu Bibit
Menghitung Indeks Mutu Bibit (IMB) menggunakan rumus Dickson dalam
Sudomo dan Santoso (2011) :
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14

bobot kering tajuk (g)+ bobot kering akar (g)
tinggi bibit (cm) ,bobot kering tajuk(g)
diameter batang bibit(cm) ' bobot kering akar (g)

3.5.6. Analisis Data

3.5.6.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk, langkah-langkah

perhitungannya sebagai berikut (Santoso, 2014).

1.

Menentukan hipotesis

HO : data terdistribusi normal

HI : data tidak terdistribusi normal

Mengurutkan data pengamatan yl,y2,y3,y4,...,yn, untuk mendapatkan data
terurut x(1), x(2), x(3), x(4),..., x(n).

Menentukan nilai signifikasi. Nilai signifikasi yang ditetapkan adalah a = 0,05
Menetukan statistika uji Shapiro-Wilk yang didefinisikan dengan persamaan:

{2221 Aiv1 (Xn—i+1 _Xi)}z
T X -x)?

b
W=
Menghitung nilai b> dengan rumus:

b*= { f:l An—i+1 (Xn—i+1 - Xi)} ’

Menghitung nilai s> dengan rumus:

b=3F (X —X)*

Menghitung nilai W dengan rumus:

=

Membandingkan Whitung dengan Wtabel. Jika Whitung> Wtabel maka terima
HO atau data terdistribusi normal dan jika Whitung< Wtabel maka tolak HO
atau data tidak terdistribusi normal.

Keterangan:

an—i+1 : koefisien test Shapiro Wilk

xn—i+1 :angkaken—i+ 1 pada data

X : rata-rata pada data

Xi : angka ke-i pada data
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Data yang tidak terdistribusi normal akan dilakukan tranformasi data.

Transformasi data yang akan dipakai adalah transformasi akar kuadrat \VX. Tujuan

dari transformasi akar adalah agar data terdistribusi normal. Data yang sudah

terdistribusi normal akan dianalisis ragamnya.

3.5.6.2 Uji Homogenitas Ragam

Homogenitas ragam dapat dihitung dengan uji Bartlett dengan prosedur

sebagai berikut (Santoso, 2014).

1.

2.

(98]

>

e

N o

Menentukan hipotesis

HO : data homogen

H1 : data tidak homogen

Menghitung derajat bebas (db) masing-masing kelompok dengan rumus: db
=n-—1

Menghitung varians (S?) masing- masing kelompok dengan rumus:

_ T xiz—(Z?:l xi)z

B n(n-1)

2

Menghitung varian gabungan (S? gabungan) dengan rumus:
Y db(s?
S? gabungan = #
Menghitung nilai satuan Bartlett (B) dengan rumus:
B = (log S? gabungan) ), db
Menghitung nilai satuan x? dengan rumus:
Membandingkan x*> hitung dengan x? tabel dengan nilai a = 0,5
danp=k—1.
Jika x? hitung > x? tabel maka tolak HO data tidak homogen

Jika x? hitung < x* tabel maka terima HO atau data homogen

Keterangan:

n : jumlah data k : jumlah kelompok (perlakukan)

xi : angka ke-I pada data db : derajat atas

B : harga satuan Barlett S? : varians data untuk setiap kelompok
In 10: 2,3026

Data yang tidak homogen akan dilakukan tranformasi data. Transformasi data

yang akan dipakai adalah transformasi akar kuadrat VX Tujuan dari transformasi

akar adalah agar data ragam perlakuan menjadi homogen. Data yang sudah

homogen akan dianalisis ragamnya.
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3.5.6.3 Uji Analisis of Varians (Anova)

Uji Anova yang digunakan adalah uji Anova satu jalur (One Way
Anova).One Way Anova menggunakan rumus sebagai berikut (Santoso, 2014).
1. Menentukan hipotesis
HO : data tidak berbeda nyata
HI : data berbeda nyata
2. Menghitung total data(2 XT)

YXT = Y X1+ XYX2 + ) X3 e
3. Menghitung total kuadrat data (ZXTz)
YXT2 = YX12 + X 3+ YX32 + ... + YXi2
4. Menghitung jumlah kuadrat total (JKtotal)

JKtotal = ZXT2 — (XT)*nT
5. Menghitung jumlah kuadrat perlakuan (JKperlakuan)

EX ), CX) | BXa? | EX?_ EXn)?
ng

J Kpcrlakuan =
n; ns ny nrt

6. Menghitung jumlah kuadrat dalam (JKgalat)
JKgalat = JKtotal — JKperlakuan
7. Menghitung derajat bebas (DB)

DBtotal =nT-1
DBperlakuan =k-1
DBgalat = DBtotal - DBperlakuan
8. Menghitung nilai kuadrat tengah (KT)
__ JKperlakuan __ JKgalat
KTperlakuan = DBperlakuan KTgalat = DBgalat

9. Menghitung nilai Fhitung
10. Menentukan nilai Ftabel

KTperlakuan

Fhit =
fung KTgalat

Nilai Ftabel dapat dicari dengan menggunakan tabel F (o = 0,05).

Dimana DBperlakuan = pembilang, DBgalat = penyebut

11. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > Ftabel maka tolak



HO atau data berbeda nyata dan jika Fhitung < Ftabel maka terima HO atau

data tidak berbeda nyata.

Apabila data berbeda nyata maka akan dilakukan uji lanjut (uji BNJ) untuk
mengetahui apakah ada perbedaan atau tidak antar perlakuan. Sebaliknya
apabila data tidak berbeda nyata maka uji lanjut (uji BNJ) tidak perlu
dilakukan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini, didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pemberian pupuk kompos limbah kulit kopi terbukti memberikan pengaruh
yang sangat signifikan terhadap parameter pertumbuhan seperti tinggi,
diameter, jumlah daun, jumlah akar, panjang akar, biomassa, dan Indeks
Mutu Bibit (IMB). Hal ini ditunjukkan oleh hasil Uji ANOVA dengan nilai
signifikansi (p-value) yang mendekati 0,00.

Dosis 25% (M1) dan 50% (M2) pupuk kompos adalah perlakuan yang
paling optimal dan efektif untuk meningkatkan parameter pertumbuhan
individu. Secara statistik, kedua dosis ini menghasilkan rata-rata tertinggi
untuk tinggi, diameter, dan biomassa, dan tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan satu sama lain. Hal ini mengindikasikan bahwa pada dosis
ini, kompos menyediakan nutrisi yang cukup dan memperbaiki kondisi

media tanam tanpa menimbulkan efek negatif.

5.2 Saran

1.

Pupuk kompos dari limbah kulit kopi memiliki potensi besar sebagai media
tanam bibit sengon. Namun, penggunaan harus dilakukan pada dosis yang
tepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 25% dan 50% adalah yang
paling optimal untuk pertumbuhan, namun IMB tertinggi justru pada
perlakuan kontrol. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan rentang dosis yang lebih sempit dan bervariasi antara 0%
hingga 50%. Misalnya, mencoba dosis 10%, 20%, 30%, dan 40% untuk

menemukan dosis yang tidak hanya mengoptimalkan pertumbuhan individu
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(tinggi, biomassa) tetapi juga menghasilkan IMB yang lebih tinggi daripada
kontrol.

Untuk memahami lebih dalam mengapa dosis kompos yang berlebihan
bersifat toksik, disarankan untuk melakukan analisis sifat fisik (kepadatan,
porositas, kapasitas menahan air) dan kimia (pH, C/N ratio, kandungan

unsur hara makro dan mikro) pada setiap perlakuan.
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